BAB IV

KESIMPULAN

Kesenian Cekok Mondhol sebagai salah satu kesenian
rakyat tidak terlepas Lkaitannvya dengan mnasyarakat
pedesaan. di mana seni jtu lahir dan berkembang. Seni vang
tumbuh di lingkungan masyaraka£ dusun Kopeng Kulon sesual
dengan masyarakat vang berlatar belakang agana Islam,
sebagai masyarakat sebagai pemilik kesenian itu ikut
menentukan dalan pengembangan dan kelangsungan seninya.

Sejak berdirinya kesenian Cekok Mondhol hingga
sekarang tetap berfungsi sebagail seni dakwah Islamiyvah,
yang bertujvan weningkatkan ketagwaan dan ajaran Islam
sertsa mempererat kerukunan antar warga. Masyarakat dusun
Kopeng Kulon jugda memandang dan nenanggapi bahwa kesenian
Cekok Mondhol merupakan seni tontonan sekaligus tuntunan
yvang bermanfaat bagil masyarakat. Hal tersebut merupakan
tujuan dari kesenian ini sebagai seni dakwah.

Revakinan bahwa kesenian Cekok Mondhol dapat

meningkatkan ibadah makin mendalanm, artinva bahwa
masyarakat menanggapi keberadsan kesenian ini dengan
antusias. berdasarkan kesadaran-kesadaran vang timbul

ketika menikmati, memperhatikan. nemahami dan menghayati.
Hal itu tidak terlepas dari kesenangan dan kepuasan ketika
menvaksikan pertunjukan Cehkok Mondhol, kemudian motivasi

atau dorongan yvang menvebabkan kesenian ini tetap bertahan
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sebagalil seni dakwah dan hiburan. Harapan dari warga dusun
Kopeng Kulon adalah meningkatkan kegiatan ibadah,
mempererat hubungan komunikasi dengan masyarakat serta
harapan mampu menghibur dan menyenangkan masyarakat. Dari
tanggapan dan kesadaran dari masyarakat tersebut tidak
menutup kemungkinan terijadinya perubahan dalam masyarakat
di antaranya dengan adanys hiburan dan media elektronika
vang kini hampir ada di setiap rumah warga dusun Kopengd.
Demikian Jjuga pendidikan vang menjadikan maju pola pikir
masyarakat vang memungkinkan ketidakpedulian terhadap
kesenian Cekok Mondhol. Tentu saja dari semua itu
berhubungan dengan kelangsungan kehidupan seni pertunjukan
tersebut.

Dapat disgimpulkan bahwa makna ibadah merupakan
dorongan kuat dari kesenian Islam ini yvaitu Amar Ma ruf
Nahi Munkar <(mengajak berbuat baik dan mencegah yang
buruk), maks kesenian Cekouk Mondhol ini tuntunan sekaligus
tontonan.

Perkembangan =zaman pula, menyebabkan Cekok Mondhol
tidak hanya tampil sebagsi sarana dakwah., tetapi berfungsi
pula sebagai sarana upsacara adat dan sebagasi hiburan.

Berdasarkan data yang terkumpul. maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa masyarakst dusun Kopeng Kunlon telah mampu
menanggapi kesenian Cekok Mondhol sebagai hasil kesenian-
nya vang masih tetap dilakukan dan dipertunjukkan. Dalam
pembuktiannya, persepsi diperlukan adanya dukungan dari

beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara satu dengan
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vang lainnva esngat berkaitan. Faktor-Ffaktor vang dimsksud
antars lain
A. Faktor Pemsin atan Senimsan
Memnpevtahanksan keberadaan seni tradisional,
khususnyva seni Cekok Mondhol tentu tidasklsh mudah.
Ranyak faktor vyang mendukung agar hkesenian tersebut
tetap bertahan. Hal iltu dilakukan berkaitan dengan
regenerasi vang berjslan secara naluri atau  turun
temurun, wmenjsdiksn proses regenerasi tetsp berlangsung
agar keseniarn itu diakui keberadaannya. Dengan dewmikian
kelangsungan hidup kesenian Cekok Mondhol tentunya
ditentukan cleh masyarakst dusun Kopeng Kulon.
B. Faktor Lingkungan
Lingkungan sangat berpengaruh bagi perkembangan

masvarakst dimans ia beradsas. Perubshsasn terjadi karens

dipengaruvhi faktor pendidikan dan agama. Kedua hal
tersebut menyvebsabhkan perhembangan rengetshuan,
intelektuzlitas dan pendapat-pendspat vyang kurang

menduhkung terhsdap kesenisn Cekok Mondholl. Walaupus
demikisn masyarakat toetap membutuhkan kehadirannya,
sehingga Leberadaannyva tetap dipertahankan oleh
masyarakst pendukungnya. Hal ini dikarenakan masyarakat
menemuksn  kesenian vyang tepat di  lingkungan varg
berlatar belakang Islam. Mereka gadar bahwa kesenilan
ini mempunyal fungsi yané sangat pening bagi masyarskat
pendukungnys. Dengan pandangan wmasyarakst tersebut,
meka kelangsungan hidup kesenian vyvang bukan nor
profesional ini  tetap bertashan sebsgai @eni  dakwah

gserta hibursan.
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